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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi bahasa yang terdapat pada bahasa Dayak 

Bi Somu di Kabupaten Sanggau tepatnya di tiga Desa dalam tiga kecamatan yaitu Desa 

Idas di Kecamatan Noyan, Desa Mobui di Kecamatan Kembayan, dan Desa Sungai Ilai di 

Kecamatan Beduai. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif, karena 

dalam menentukan beda dalam variasi bahasa digunakan perhitungan dialektometri agar 

mendapatkan persentase dalam penelitian tersebut sehingga dapat di deskripsikan sesuai 

hasil perhitungan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah tuturan langsung oleh 

penutur dari tiga titik pengamatan di Kabupaten Sanggau. Data tersebut dapat berupa 

bahasa Dayak Bi Somu berupa kata-kata swades. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 

106 variasi leksikal dari 513 daftar pertanyaan yang diajukan dalam bahasa Dayak  Bi 

Somu di tiga titik pengamatan. Terdapat peta data yang berisi leksikal terdapat 106 peta. 

Peta tersebut berisi data leksikal dengan sistem lambang. Berdasarkan hasil perhitungan 

dialektometri presentase yang ditemukan berkisar antara 4,48% - 20,66%.  Serta implikasi 

dalam penelitian ini menghasilkan e-modul teks deskripsi pembelajaran Bahasa Indonesia 

diimplikasikan dalam kelas VII semester 1. 

Kata Kunci: Variasi, Bahasa, Dayak, Bi Somu, Dialektologi 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the language variations found in the Dayak Bi Somu language 

in Sanggau Regency, precisely in three villages in three sub-districts, namely Idas village 

in Noyan District, Mobui village in Kembayan District, and Sungai Ilai village in Beduai 

District. The method used is quantitative descriptive method, becaʊse in determining the 

difference in language variation, dialectometric calculations are used to get a percentage 

in the study so that it can be described according to the calculation results. The data 

obtained in this study are direct speech by speakers from three observation points in 

Sanggau Regency. The data can be in the form of Dayak Bi Somu language in the form of 

swades words. Based on the results of the study, 106 lexical variations were found from 

513 lists of questions asked in the Dayak Bi Somu language at three observation points. 

There are 106 maps containing lexical data. The map contains lexical data with a symbol 

system. Based on the results of dialectometric calculations, the percentage found ranged 

from 4.48% - 20.66%.  As well as the implications in this research of producing an e-

module text description of Indonesian language learning which is implied in class VII 

semester 1. 

Keywords: Variation, Language, Dayak, Bi Somu, Dialectology 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Bagian pendahulian ini berisi latar belakang penelitian, masalah penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, penjelasan istilah, 

dan peta demografis daerah penelitian. Berikut pemaparan dalam bab ini. 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Bahasa merupakan alat komunikasi antar manusia, baik dalam bentuk 

tulisan, lisan maupun simbol vokal yang bermakna, sehingga dapat membentuk 

sebuah pikiran atau perbuatan. Dengan bahasa manusia dapat melakukan 

komunikasi dengan manusia lainnya. Manusia merupakan mahluk sosial yang 

selalu berintɛ’raksi dengan manusia lainnya, dan bahasa menjadi sarana untuk 

berkomunikasi. Dengan menggunakan bahasa, sebuah intɛ’raksi akan lebih 

bermakna jika penggunaan bahasa yang digunakan itu benar dan terstruktur.  

Indonesia memiliki banyak suku, budaya, dan bahasa yang beragam. Untuk 

memersatukan bangsa, Indonesia memiliki satu bahasa persatuan yaitu bahasa 

Indonesia. Keberagaman yang dimiliki oleh bangsa ini membuktikan bahwa 

Indonesia mempunyai banyak kekayaan budaya bangsa yang harus dilestarikan. 

Satu di antara kekayaan budaya yang harus dilestarikan yaitu bahasa daerah. 

Seiring perkembangan zaman, banyak anak muda di Indonesia berlomba-lomba 

menggunakan bahasa gaul yang diselipi bahasa asing dalam berkomunikasi 

dibandingkan menggunakan bahasa Indonesia. Hal tersebut menjadi ke 

khawatiran terhadap bahasa daerah yang ada di Indonesia.  
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Indonesia memiliki beberapa pulau besar di antaranya pulau Kalimantan 

atau yang sering disebut sebagai pulau Borneo yang memiliki luas 743.330 km2. 

Kalimantan Barat merupakan satu di antara provinsi yang ada di Pulau 

Kalimantan. Salah satu suku yang mendiami daerah Kalimantan ialah suku Dayak, 

di antaranya Dayak Bi Somu. Banyaknya penutur bahasa Dayak menyebabkan 

bahasa yang digunakan oleh penutur bervariasi antara satu daerah dengan  daerah 

lainnya. 

Suku Dayak Bi Somu merupakan satu di antara sub suku Dayak Bidayuh 

yang merupakan suku Dayak rumpun Klemantan yang bermukim di Kabupaten 

Sanggau, Kalimantan Barat. Bahasa yang digunakan oleh suku Dayak Bi Somu 

adalah bahasa Bi Somu. Suku Dayak Bi Somu dapat juga dikenal sebagai suku 

Dayak Bumate. Penamaan terhadap orang yang menggunakan bahasa Bumate 

dilakukan oleh sub suku lain yang hidup berdampingan dengan mereka, yang 

ingin memberikan ciri khusus terhadap dialeknya. Daerah di Kabupaten Sanggau 

merupakan daerah yang berada di dataran tinggi di Kalimantan Barat. Masyarakat 

Dayak Bi Somu tersebar di berbagai Desa di Kabupaten Sanggau. Persebaran 

tersebut menghasilkan variasi dalam bahasa Dayak itu sendiri. Variasi bahasa 

Dayak Bi Somu ini di antaranya dipengaruhi oleh kondisi geografis daerah 

tersebut. Perbedaan tersebut membuat peneiliti tertarik untuk meneliti variasi 

bahasa Dayak Bi Somu di beberapa desa di Kabupaten Sanggau, Kalimantan 

Barat. 

Kabupaten Sanggau merupakan satu di antara Daerah Tingkat II di Provinsi 

Kalimantan Barat. Kabupaten Sanggau merupakan salah satu daerah yang terletak 
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di tengah-tengah dan berada di bagian utara Provinsi Kalimantan Barat. Luas 

daerahnya 12.857,70 km2  atau sekitar 8,76% dari luas seluruh Provinsi 

Kalimantan Barat. Dilihat dari letak geografisnya Kabupaten Sanggau terletak di 

antara 1˚10” LU dan 0˚ 35 menit LS, serta di antara 109 ˚ 45”-111 ˚ 11’ BT. 

Kabupaten yang memiliki slogan Sanggau Permai ini terbagi dalam 15 kecamatan, 

yaitu Kecamatan Kapuas, Tayan Hilir, Meliau, Sekayam, Parindu, Tayan Hulu, 

Balai, Kembayan, Jangkang, Bonti, Toba, Noyan, Mukok, Beduai, dan Entikong. 

Penelitian mengenai variasi bahasa Dayak Bi Somu yang digunakan di 

Kabupaten Sanggau sebelumnya belum pernah dilakukan. Akan tetapi, 

berdasarkan tinjauan pustaka yang dilakukan, ada tiga penelitian terdahulu dalam 

bentuk skripsi, jurnal dan artikel yang relevan dengan penelitian ini. Hal tersebut 

dapat dibuktikan dengan adanya penelitian-penelitian sebagai berikut. 

1) Variasi Bahasa Melayu di Sintang Raya. Penelitian ini dilakukan pada tahun 

2023 oleh Patriantoro, dosen Universitas Tanjungpura Pontianak. Penelitian 

ini mengenai variasi bahasa Melayu di Sintang Raya yang meliputi deskripsi 

variasi bahasa Melayu di beberapa lokasi penelitian, perbedaan variasi kata 

bahasa Melayu pada lokasi penelitian hingga mendapat presentase variasi 

dialek pada titik pengamatan, serta pemetaan variasi bahasa Melayu di 

Sintang Raya. 

2) Variasi Leksikal Bahasa Dayak di Kecamatan Nanga Tayap Kabupaten 

Ketapang. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2020 oleh Lusia Tania Lisa 

Rianti, mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas 

Tanjungpura Pontianak. Penelitian ini mengenai variasi leksikal bahasa 
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Dayak di Kecamatan Nanga Tayap Kabupaten Ketapang, peta data yang 

menggambarkan persebaran variasi leksikal pada titik pengamatan, serta 

tingkat variasi bahasa antar titik pengamatan yang terdapat dalam bahasa 

Dayak di Kecamatan Nanga Tayap Kabupaten Ketapang. 

3) Variasi Fonologis dan Leksikal Isolek Sunda Kabupaten Bandung dan Isolek 

Sunda Bogor Barat Kabupaten Bogor. Penelitian ini dilakukan pada tahun 

2016 oleh Putra Nikita, mahasiswa jurusan Sastra Indonesia Universitas 

Andalas Padang. Penelitian ini mengenai variasi fonologis dan leksikal isolek 

sunda Kabupaten Bandung dan isolek Sunda Bogor Barat. Dalam variasi 

fonologis ditemukan variasi fonemis. Dalam variasi leksikal ditemukan beda 

leksikal berdasarkan titik pengamatan dengan 3 kategori, yaiti kategori beda 

wicara, beda subdialek, dan tidak ada perbedaan. 

Kajian penelitian ini difokuskan pada variasi leksikon dengan tujuan untuk 

mengetahui berapa banyak perbedaan variasi leksikon bahasa Dayak Bi Somu 

yang terdapat di Kabupaten Sanggau khususnya di tiga titik pengamatan 

menggunakan kajian dialektologi. Untuk mengetahui presentase dan untuk 

menentukan pengelokmpokan perbedaan bahasa Dayak Bi Somu yang digunakan 

di Kabupaten Sanggau, digunakan perhitungan dialektometri agar dapat 

menentukan kelompok dialek, subdialek, beda wicara, atau tidak ada perbedaan 

bahasa di daerah tersebut. Pemilihan variasi bahasa dalam penelitian ini hanya 

difokuskan pada variasi bahasa leksikon. 

Berdasarkan pra survei yang telah dilakukan, peneliti mengamati 

percakapan oleh penutur bahasa Dayak Bi Somu terdapat beberapa variasi bahasa 
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dalam pengucapannya khususnya pada kata-kata atau leksikonnya. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk meneliti variasi bahasa Dayak Bi Somu di Kabupaten 

Sanggau. Peneliti  memiliki beberapa alasan untuk melakukan penelitian ini di 

antaranya yang pertama, peneliti ingin mengetahui mengenai perbandingan 

variasi bahasa Dayak Bi Somu atas kelompok dialek, subdialek, beda wicara, atau 

tidak adanya perbedaan bahasa pada bahasa Dayak Bi Somu di Kabupaten 

Sanggau. Kedua, ingin mengetahui perbedaan dan persamaan leksikon dari bahasa 

Dayak Bi Somu di Kabupaten Sanggau. Ketiga, menginventarisasikan bahasa 

Dayak Bi Somu agar seiring perkembangan zaman dan banyaknya penyerapan 

bahasa, Bahasa Dayak Bi Somu tidak hilang dari bahasa aslinya. 

Alasan peneliti memilih bahasa Dayak Bi Somu yang ada di Kabupaten 

Sanggau yaitu, berdasarkan pra survei peneliti tertarik dengan Bahasa Dayak Bi 

Somu karena ada beberapa penyebutan nama yang berbeda-beda walaupun sama-

sama menggunakan bahasa Dayak Bi Somu. Selain itu, hal ini juga menarik diteliti 

karena dapat menjadi warisan bahasa daerah khususnya bahasa Dayak Bi Somu 

yang dapat di inventarisasikan untuk generasi muda nantinya. Dalam penelitian 

ini,  peneliti memilih tiga desa dalam tiga kecamatan. Desa pertama yaitu Desa 

Idas Kecamatan Noyan. Alasan peneliti memilih Desa Idas Kecamatan Noyan 

karena sebagian besar suku Dayak Bi Somu bermukim di desa tersebut. Desa 

kedua yaitu Desa Mobui Kecamatan Kembayan yang sebagian kecil suku Dayak 

Bi Somu bermukim di desa tersebut. Desa ketiga yaitu Desa Sungai Ilai 

Kecamatan Beduai yang sebagian suku Dayak Bi Somu bermukim di desa 

tersebut. 
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Penelitian ini kemudian dimplementasikan pada pembelajaran bahasa 

Indonesia dalam e-modul teks deskripsi kelas VII Semester Ganjil Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Dalam teks deskripsi tersebut terdiri dari pengertian 

teks deskripsi, tujuan teks deskripsi, ciri-ciri teks deskripsi, struktur teks deskripsi, 

jenis-jenis teks deskripsi, kaidah kebahasaan teks deskripsi, dan langkah-langkah 

membuat teks deskripsi. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, secara 

umum masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana variasi leksikal bahasa 

Dayak Bi Somu di Kabupaten Sanggau?”. Namun, peneliti membatasi menjadi 

beberapa submasalah penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana komparasi variasi leksikon dalam bahasa Dayak Bi Somu di 

Kabupaten Sanggau? 

2. Bagaimana pemetaan variasi leksikon dalam bahasa Dayak Bi Somu di 

Kabupaten Sanggau? 

3. Bagaimana perhitungan variasi leksikon dalam bahasa Dayak Bi Somu di 

Kabupaten Sanggau? 

4. Bagaimanakah bentuk e-modul pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VII 

Semester Ganjil Sekolah Menengah Pertama (SMP)? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka secara umum 

tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan variasi bahasa Dayak Bi Somu di 

Kabupaten Sanggau. Adapun tujuan penelitian ini secara khusus sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan komparasi variasi leksikon dalam bahasa Dayak Bi Somu 

di Kabupaten Sanggau. 

2. Mendeskripsikan pemetaan variasi leksikon dalam bahasa Dayak Bi Somu di 

Kabupaten Sanggau. 

3. Mendeskripsikan perhitungan variasi leksikon dalam bahasa Dayak Bi Somu 

di Kabupaten Sanggau. 

4. Mendeskripsikan bentuk e-modul pembelajaran Bahasa Indonesia VII 

Semester Ganjil Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi semua orang yang 

berkecimpungan, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 

berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran umum tentang kebahasaan 

mengenai variasi bahasa khususnya variasi leksikon yang terdapat dalam bahasa 

Dayak Bi Somu di Kabupaten Sanggau. Penelitian ini dapat dijadikan 

inventarisasi tentang variasi leksikon bahasa Dayak Bi Somu, serta dapat 

menambah wawasan dan mampu mendukung perkembangan bahasa dan sastra 

Indonesia berupa bahasa masyarakat Dayak Bi Somu.  
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1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi masyarakat, penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

masyarakat setempat mengenai kebahasaan khususnya variasi bahasa, yang 

terdapat di daerah Kabupaten Sanggau. 

b. Manfaat bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pembaca dalam menambah pengetahuan serta wawasan dan memberikan 

alternatif acuan untuk penelitian di masa yang akan datang. 

c. Manfaat bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan motivasi bagi peneliti 

untuk semakin aktif menyumbangkan hasil karya ilmiah yang berkenaan 

dengan kebahasaan, khususnya variasi bahasa pada bahasa Dayak Bi Somu. 

1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkam dalam penelitian ini, 

maka fokus penelitian ini untuk mendeskripsikan komparasi, perhitungan, dan 

pemetaan variasi leksikon bahasa Dayak Bi Somu di Kabupaten Sanggau. 

Tepatnya di tiga titik pengamatan, yaitu yang pertama Desa Idas Kecamatan 

Noyan. Kedua, Desa mobui Kecamatan Kembayan. Ketiga, Desa Sungai Ilai 

Kecamatan Beduai. Ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. Pertama, pembahasan mengenai komparasi variasi leksikon yang 

terdapat dalam bahasa Dayak Bi Somu Kabupaten Sanggau. Kedua, pembahasan 

mengenai perhitungan variasi leksikon dalam bahasa Dayak Bi Somu di 

Kabupaten Sanggau. Ketiga, pembahasan mengenai pemetaan variasi leksikon 

bahasa Dayak Bi Somu di Kabupaten Sanggau. Keempat, pembahasan mengenai 

implikasi variasi bahasa yang terdapat dalam bahasa Dayak Bi Somu di 
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Kabupaten Sanggau sebagai suplemen bahan ajar teks pembelajaran Bahasa 

Indonesia Kurikulum Merdeka. 

1.6  Penjelasan Istilah 

Penjelasan istilah bertujuan untuk menghindari penafsiran yang berbeda 

antara peneliti dan pembaca mengenai makna-makna dalam penelitian ini, maka 

peneliti akan menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam penelitian ini, 

sebagai berikut. 

1. Variasi bahasa menurut Ayatrohaedi (dalam Patriantoro, 2021) 

mengemukakan bahwa terjadinya variasi bahasa ini timbul karena 

penggunaan bahasa yang sama digunakan di wilayah geografis yang berbeda. 

suatu daerah  (h.4). 

2. Dayak Bi Somu merupakan satu di antara suku yang bermukim di daerah 

Kecamatan Kembayan, Kecamatan Noyan, dan Kecamatan Beduai di 

Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat. 
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1.7 Peta Demografis Daerah Penelitian 

Gambar 1.1 

Daerah penelitian ini terletak di Kabupaten Sanggau. Kabupaten Sanggau 

merupakan salah satu daerah tingkat II di provinsi Kalimantan Barat. Kabupaten 

sanggau terletak di bagian utara provinsi Kalimantan Barat dengan luas daerah 

12.857,70 km2. Dilihat dari letak geografisnya, Kabupaten Sanggau terletak di 

antara 1° 10" Lintang Utara dan 0° 35" Lintang Selatan serta di antara 109° 45", 

111° 11" Bujur Timʊr.  

Kabupaten Sanggau memiliki batas-batas wilayah, di antaranya bagian 

utara berbatasan dengan Sarawak, Malaysia Timʊr. Bagian timʊr berbatasan 

dengan Kabupaten Sintang dan Kabupaten Sekadau. Bagian selatan berbatasan 

dengan Kabupaten Ketapang. Bagian barat berbatasan dengan Jelimpo, 

Kabupaten Landak. 

Kabupaten Sanggau terdiri dari 15 kecamatan, 6 kelurahan, dan 163 desa. 

Pada tahun 2022, jumlah penduduknya mencapai 492.989 jiwa. dari 15 kecamatan 

yang ada di Kabupaten Sanggau, ada 3 kecamatan yang dipilih sebagai titik 
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pengamatan di antaranya Kecamatan Noyan di Desa Idas, Kecamatan Kembayan 

di Desa Mobui, dan Kecamatan Beduai Desa Sungai Ilai.  

  


